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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure, ukuran perusahaan, ukuran
kantor akuntan publik dan rotasi kantor akuntan publik terhadap kualitas audit pada perusahaan makanan
dan minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Penelitian ini menggunakan data sekunder.
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2018. Sampel penelitian dipilih menggunakan purposive sampling. Variabel
penelitian ini terdiri dari audit tenure, ukuran perusahaan, ukuran kantor akuntan publik dan rotasi kantor
akuntan publik sebagai variabel bebas dan kualitas audit sebagai variabel terikat. Penelitian ini
menggunakan regresi logistik (logistic regression) dengan aplikasi program SPSS 24. Penelitian ini
menguji pengaruh audit tenure, ukuran perusahaan, ukuran kantor akuntan publik dan rotasi akuntan
publik terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa audit tenure
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kualitas audit, ukuran perusahaan berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap kualitas audit, ukuran kantor akuntan publik berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap kualitas audit, rotasi audit berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kualitas
audit.

Kata kunci: Audit tenure; ukuran perusahaan; ukuran kantor akuntan publik; rotasi kantor akuntan
publik; kualitas audit

Effect of audit tenure, company size, hood size and hood rotation on audit quality

Abstract

This study aims to determine the effect of tenure audits, company size, size of public accounting
firms and rotation of public accounting firms on the quality of audits in food and beverage companies
on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2018. This study used secondary data. The population of this
study is food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2018. The study
sample was selected using purposive sampling. The variables of this study consist of audit tenure,
company size, size of public accounting firm and rotation of public accounting firms as free variables
and audit quality as bound variables. This study used logistic regression with the application of the
SPSS 24 program. This study examines the effect of audit tenure, company size, size of public accounting
firms and rotation of public accountants on audit quality. Based on the results of the study showed that
the tenure audit has an insignificant positive effect on the quality of the audit, the size of the company
has an insignificant negative effect on the quality of the audit, the size of the public accounting firm has
an insignificant negative effect on the quality of the audit, the rotation of the audit has a positive
insignificant effect on the quality of the audit.

Key words: Tenure audit; company size; size of public accounting firm; rotation of public accounting
firm; audit quality
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PENDAHULUAN

Dalam suatu perusahaan, laporan pertanggungjawaban harus disampaikan oleh manajemen
kepada pihak pengguna laporan keuangan yang disebut sebagai stakeholder. Manajemen harus
mengekspos laporan keuangan yang kredibel. Namun untuk memastikan kredibilitas tersebut dan
meyakinkan para stakeholder, diperlukan adanya pihak luar/pihak ketiga yang merupakan auditor
independen dan kompeten yang dapat menilai tingkat kredibilitas dan akuntabilitasnya. Menurut Al-
Thuneibat et al., (2011), laporan keuangan yang telah diaudit dimaksudkan untuk mengurangi risiko
informasi dan memperbaiki pengambilan keputusan. Proses audit didesain untuk menentukan apakah
angka-angka yang dilaporkan dalam lapoan keuangan menyajikan hasil operasional perusahaan dan
posisi keuangan yang sebenarnya dengan jujur.

Perusahaan go public yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki kewajiban
membagikan laporan keuangan yang terlebih dahulu disusun dan kemudian diaudit oleh auditor
independen secara luas kepada publik. Adapun peraturan tentang penyampaian laporan keuangan
mewajibkan perusahaan untuk melaporkan hasil laporan keuangan selambat-lambatnya pada akhir bulan
ketiga atau 90 hari bertepatan setelah laporan keuangan tersebut diterbitkan. Hal ini diatur oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) selaku pengatur sekaligus pengawas seluruh kegiatan jasa keuangan melalui
Peraturan Kementrian Keuangan RI Nomor KEP-346/BL/2011 tentang ‘Penyampaian Laporan
Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik”.

Laporan keuangan hasil proses audit KAP dapat lebih dipercaya daripada laporan keuangan
tanpa atau belum melalui audit. Para pengguna laporan audit yang terdiri dari perusahaan serta pihak
luar perusahaan seperti calon investor, investor, serta unsur lain yang terkait untuk menilai perusahaan
atau badan hukum (termasuk pemerintahan) mengharapkan bahwa tidak ditemukannya kesalahan
informasi pada laporan keuangan yang sudah melalui proses audit berlandaskan stadandar akuntansi
yang telah digunakan di Indonesia serta tidak diragukan lagi ketepatannya, selanjutnya pengambilan
keputusan dapat dilakukan sesuai pada hal yang telah disebutkan di atas.

Kajian Pustaka
Teori Agensi

Teori Agensi (Agency Theory) merupakan basis teori yang mendasari praktik bisnis perusahaan
yang dipakai selama ini. Hubungan yang diperoleh agen yang disewa oleh prinsipal guna melakukan
sebuah jasa yakni sebagai pembuat keputusan membentuk sebuah hubungan agensi. Dalam konteks
korporasi, prinsipal yaitu pemegang saham dan CEO merupakan agen yang mereka sewa. CEO
merupakan pimpinan tertinggi sekaligus pemilik saham perusahaan.

Jensen dan Meckling (1976) menyebutkan, organisasi merupakan kontraktual networking antara
agen dengan prinsipal dalam hal kewenangan pengambilan keputusan agen. Umumnya problem agensi
dikarenakan perbedaan kepentingan dan informasi asimetri pihak manajemen (agen) dengan
shareholders pemegang saham (prinsipal). Distribusi informasi yang tidak sama antara prinsipal dan
agen, menyebabkan terjadinya asimetri informasi. Dua permasalahan yang dapat timbul dari asimetri
informasi adalah persoalan prinsipal memonitor dan mengontrol perbuatan agen.

Hubungan agensi dalam Praptitorini dan Januarti (2011) digambarkan sebagai kontrak yang
terbentuk antara shareholders dan agen dengan tujuan kepentingan tertentu seperti pemberian wewenang
terhadap agen oleh shareholders bagi penentu keputusan terkait perusahaan. Ketika shareholders
memberikan perintah kepada agen guna melakukan pekerjaan dan memberikan wewenang pembuat
keputusan mengenai perusahaan, maka timbul hubungan agensi.

Namun realitanya, tidak semua berjalan sesuai yang dikehendaki. Sikap manajemen yang
terkadang tidak sejalan maunya shareholders dapat menyebabkan moral hazard atau risiko moral.
Praptitorini dan Januarti (2011) menyebutkan “Moral hazard merupakan tindakan agen yang tidak
diketahui oleh shareholders.” Ketika manajer melanggar kontrak pihak manajemen dengan
shareholders, yang akan lebih diuntungkan adalah pemegang saham, disebabkan manajer melakukan
moral hazard karena munculnya asimetri informasi.
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METODE

Menilai Model Regresi

Regresi logistik merupakan suatu bentuk modifikasi dari model hasil regresi. Karakteristik model
ini tidak sama dengan regresi sederhana/berganda. Penentuan signifikansi secara statistik regresi logisitk
ditetentukan berbeda. Pengujian model dari regresi-logistik adalah layak atau tidak layak, uji -2 log
likehodd dapat digunakan. Yaitu dengan diperbandingkan nilai -2 Log likelihood pada saat Block
Number = 0, dimana model hanya mencakup konstanta nilai -2 Log konstanta dan variabel independen.

Menilai Keseluruhan Model

Penilaian keselurahan model pada model regresi sederhana atau berganda dapat ketahui dari hasil
R2 ataupun F test, sedangkan keseluruhan model dalam regresi logistic dapat dinilai dengan melihat
pengujian Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Pengujian dimaksudkan untuk memprediksi
model yang ditetapkan sebagai hipotesis supaya model sama dengan data empiris. Hipotesis O tidak
diterima apabila nilai statistik signifikansi pada Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test < dari
0,05 apabila nilainya diatas 0,05 hipotesis nol diterima maka, berarti model dapat memperkirakan nilai
observasi diterima karena data observasinya telah sesuai (Ghozali, 2018).

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk memperjelas variabilitas variabel bebas agar diketahui
seberapa besar variabilitas variabel-variabel terikat. Koefisien determinasi pada regresi logistik
diketahui pada nilai Nagelkerke R-Square. Nilai Nagelkere R-Square adalah modifikasi dari koefisien
Cox and Snell untuk meyakinkan bahwa nilainya bervariasi mulai dari 0 sampai 1. Perihal ini dicoba
dengan membagi nilai Cox and Snell’s R2 dengan nilai maksimum selanjutnya diklarifikasi dari nilai
R2 yang ada di multiple-regression (Ghozali, 2018).
Pengujian Regresi Logistik

Pengujian logistic regression menggunakan uji Wald dengan melihat tabel variables in the-
equation. Uji tes dilakukan melalui cara memasukan semua variabel-bebas dan variabel terikat. Hasil
dari pemeriksaan ini kemudian menjadi acuan dalam memahami pengaruh variabel-bebas terhadap
variabel-terikat. Metode enter digunakan dalam pemeriksaan ini dengan tingkat signifikan 5%. Apabila
nilai signifikansi <0,05 maka hipotesis yang menyatakan variabel-bebas berpengaruh terhadap variabel-
terikat diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Uji statistik-deskriptif dilakukan guna melihat gambaran umum dari variabel-bebas yang
digunakan. Selanjutnya, hasil uji statistik deskriptif pada setiap variable yang ditampilkan seperti pada
tabel berikut:
Tabel 1.
Statistik Deskriptif Sampel
Descriptive-Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Audit tenure 90 0 1 .79 495
Ukuran perusahaan 90 26,42 32,20 28.54 1.432
Ukuran KAP 90 0 1 .39 490
Rotasi KAP 90 0 1 .59 494
Kualitas Audit 90 0 1 .97 181
Valid-N (listwise) 90

Berdasarkan pengujian deskriptif tersebut dapat diketahui bahwa jumlah observasi penelitian (N)
adalah 90. Tabel diatas, variabel audit tenure menunjukkan nilai terrendah yaitu 0, nilai tertinggi yaitu
1 dan nilai rerata adalah 0,79 dengan standar deviasi mencapai 0,495.

Ukuran perusahaan didasarkan pada nilai total asset. Variabel ini menunjukkan nilai terendah
sebesar 26,42 yaitu pada PT Inti Agri Resources Tbhk tahun 2017-2018. Sedangkan nilai tertinggi yaitu
32,20 yaitu pada PT Indofood tahun 2014-2018. Nilai rerata adalah 28,54 dan standar deviasinya adalah
1,432.
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Ukuran KAP adalah ukuran KAP dari KAP afiliasi Big-Four dan non-Big-Four. Variabel ini
menunjukkan nilai terrendah yaitu 0, nilai ter tinggi yaitu sebesar 1 dan rerata adalah sebesar 0,39
dengan standar deviasinya 0,490.

Rotasi KAP diartikan adanya pergantian KAP dari pihak klien. Variabel rotasi KAP menunjukkan
nilai ter rendah yaitu 0, nilai ter tinggi yaitu 0,59 dan nilai rerata adalah 1 dengan standar deviasinya
0,494.

Pengaruh Rotasi KAP terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian pengaruh dari rotasi-KAP terhadap kualitas audit menunjukkan nilai koefisien
regresi sebesar -0,910 dengan nilai signifikan 0,484. Rotasi-KAP tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas audit yang berarti H4 ditolak. Oleh karenanya rotasi-KAP tidak selalu menjadi tolak
ukur atau parameter terhadap peningkatan kualitas hasil audit.

Hasil kajian ini tidak sama dengan teori agensi bahwa rotasi KAP dilakukan untuk memperoleh
kepercayaan dari klien dimana hal tersebut diharapkan mampu meningkatkan laporan-keuangan yang
memiliki kualitas yang baik. (Fitriany et al., 2015) mengungkapkan, tidak adanya pengaruh dapat
dikarenakan oleh adanya peningkatan independensi yang sejalan dengan penurunan kompetensi yang
mengakibatkan kualitas hasil audit tidak akan berubah. Pada saat rotasi KAP dilakukan, independensi
KAP akan meningkat (mereka tidak mengenal satu sama-lain), namun di sisi yang berbeda kompetensi
KAP masih rendah (KAP tidak atau belum memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai
karakteristik dan risiko bisnis klien).

Hasil penelitian tidak sama dengan kajian Kurniasih dan Rohman (2014) yang menghasilkan
rotasi KAP berpengaruh pada kualitas hasil audit. Auditor yang mempunyai independensi dan bertugas
memberikan penilaian kewajaran pada laporan-keuangan dengan memberikan hasil-audit berupa opini
audit. Hasil auditor didasarkan pada penemuan bukti dan keadaan-perusahaan untuk mendapatkan hasil
audit sesuai yang diinginkan diperlukan rotasi auditor oleh KAP maupun dari pihak perusahaan. Selain
itu, jika rotasi mendapatkan hasil lebih baik maka menghasilkan kepercayaan publik meningkat.

Hasil kajian ini sejalan Febriyanti dan Mertha (2014) bahwa rotasi-KAP tidak berpengaruh pada
kualitas audit dikarenakan independensi auditor, biaya yang cukup besar, waktu lama bagi KAP baru
untuk mempelajari arus bisnis perusuahaan, kurangnya kepedulian pelaku pasar terhadap pergantian-
auditor dan tim audit yang masih baru cenderung memiliki-pengalaman yang masih rendah. Sedangkan
menurut Hartadi (2012), rotasi pada KAP tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit dikarenakan
pasar sebenarnya tidak teralu perduli apakah auditor yang menyatakan opini pada laporan-keuangan
tahunantersebut pernah dirotasi atau tidak. Disamping itu, sebagai mana umumnya pelaku pasar
Indonesia, pergerakan pasar kebanyakan disebabkan oleh capital gain, sehingga sangat kecil
kemungkinan mereka menggunakan analisis fundamental bagi kepentingan kebijakan perusahaan.

Hasil kajian ini tidak sinkron dengan penyusunan hipotesis dikarenakan perushaan yang
melakukan rotasi audit tidak dipengaruhi kualitas auditnya, karena kurangnya kepedulian pelaku pasar
terhadap pergantian-auditor dan tim audit yang masih baru cenderung memiliki pengalaman audit yang
rendah.

SIMPULAN

Setelah melakukan analisis data dan pembahasan, maka dibuatlah kesimpulan. Adapun
kesimpulan hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti meliputi hal-hal berikut:
Audit tenure tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada perusahaan makanan
minuman yang tercatat pada BEI 2014-2018.
Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit perusahaan makanan
minuman yang tercatat pada BEI 2014-2018.
Ukuran KAP tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada perusahaan makanan
minuman yang tercatat pada BEI 2014-2018.
Rotasi KAP tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit terhadap perusahaan makanan
minuman tercatat pada BEI 2014-2018.
Atas dasar analisis dari data serta pembahasannya maka dapat disimpulakan bahwa variabel bebas dalam
kajian ini yaitu audit tenure, ukuran perusahaan, rotasi KAP, dan ukuran-KAP tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit. Auditor akan menyampaikan opini hasil audit berdasarkan dengan hasil temuan
yang akan mendukung opini tersebut.
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